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~ PIAGAM KOMITE AUDIT
PT SUMMARECON AGUNG Tbk.

PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan kinerja PT Summarecon Agung Tbk., berkedudukan di Kota Jakarta
Timur (selanjutnya disebut “Perseroan”) dan dalam rangka meningkatkan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku umum, maka
diperlukan suatu pengawasan vyang efektif terhadap manajemen Perseroan, melalui
pembentukan Komite Audit yang fungsinya membantu Dewan Komisaris Perseroan.

Komite Audit, dalam rangka menjalankan tugas dan tanggung jawabnya harus memiliki pedoman
dan tata tertib kerja yang disebut sebagai Piagam Komite Audit, yang merupakan dokumen
formal sebagai bentuk wujud komitmen Dewan Komisaris terhadap efektivitas pelaksanaan tata
kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), pengendalian internal, dan
pengawasan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
kegiatan Perseroan.

Bahwa Dewan Komisaris Perseroan telah membentuk Komite Audit dan telah menetapkan
Piagam Komite Audit PT Summarecon Agung Tbk., akan tetapi sesuai dengan perkembangan
waktu dan kondisi yang relevan saat ini serta berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 55/P0JK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, maka Perseroan memandang perlu untuk memperbarui Piagam
Komite Audit agar Komite Audit dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, mempunyai
acuan kerja yang jelas, sehingga dapat bekerja secara independen, obyektif, mandiri dan
transparan serta dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

TUJUAN PEMBENTUKAN KOMITE AUDIT

Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu melaksanakan tugas dan fungsi

Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan antara lain meliputi:

2.1. Memastikan kredibilitas dan mengevaluasi hal-hal yang berhubungan dengan laporan
keuangan Perseroan, proyeksi Perseroan dan laporan mengenai informasi keuangan
Perseroan lainnya;

2.2. Memastikan ketaatan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan vyang
berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

2.3.  Mengawasi pelaksanaan manajemen risiko pada Perseroan;

2.4. Mengawasi pelaksanaan pemeriksaan Audit Internal dan Audit Eksternal.

STRUKTUR

Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris dan oleh karenanya Komite
Audit bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris.

KEANGGOTAAN

(v

—

3‘;%%

f




Summarecon

Wonderful Life - Wonderful World

Komposisi Komite Audit

4.1.1. Komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota;

4.1.2. Anggota Komite Audit berasal dari Komisaris Independen dan Pihak dari luar
Perseroan.

4.1.3. Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen;

4.1.4. Komisaris Independen yang merangkap jabatan sebagai anggota Komite Audit
Perseroan wajib memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan yang berlaku.

Persyaratan

4.2.1. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai
dengan bidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik;

4.2.2. Memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang terkait dengan
layanan jasa atau kegiatan Perseroan, proses audit, manajemen risiko dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal dan yang
terkait;

4.2.3. Mematuhi kode etik Komite Audit yang akan dan/atau telah ditetapkan oleh
Perseroan;

4.2.4. Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus-menerus melalui pendidikan
dan pelatihan;

4.2.5. Memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan
keahlian di bidang akuntansi dan keuangan;

4.2.6. Bukan merupakan orang dalam kantor akuntan publik, kantor konsultan hukum,
kantor jasa penilai publik atau pihak lain yang memberi jasa asuransi, jasa non
asuransi, jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain kepada Perseroan yang
bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir;

4.2.7. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung
jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan atau mengawasi
kegiatan Perseroan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali Komisaris
Independen,;

4.2.8. Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada Perseroan;

4.2.9. Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham Perseroan baik langsung
maupun tidak langsung akibat suatu peristiwa hukum, saham tersebut wajib
dialihkan kepada pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan
setelah diperolehnya saham tersebut;

4.2.10. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi, atau pemegang saham utama perseroan; dan

4.2.11. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang
berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan.

Masa Tugas

43.1. Masa tugas Komite Audit tidak boleh lebih lama dari masa jabatan Dewan
Komisaris sebagaimana di atur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan dapat
dipilih kembali hanya untuk masa 1 (satu) periode berikutnya;

4.3.2. Keanggotaan Komite Audit berakhir jika:

a. Masa jabatannya telah berakhir;
b Meninggal dunia;
c. Mengundurkan diri dari jabatannya; \ v
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d Tidak lagi memenuhi persyaratan ketentuan yang berlaku;
e Diberhentikan oleh Dewan Komisaris.

4.3.3. Anggota Komite Audit dapat mengundurkan diiri dengan menyampaikan
pemberitahuan tertulis kepada Dewan Komisaris sekurang-kurangnya 30 (tiga
puluh) hari sebelum tanggal efektif pengunduran diri;

4.3.4. Untuk menjaga kesinambungan pelaksanaan tugas Komite Audit, maka
pemberhentian dan penggantian anggota Komite Audit dapat dilakukan secara
bertahap (tidak bersamaan).

4.3.5. Perseroan wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan informasi
mengenai pengangkatan dan pemberhentian Komite Audit paling lambat 2 (dua)
hari kerja setelah pengangkatan atau pemberhentian serta dimuat pada Situs
Website Perseroan.

KEWENANGAN KOMITE AUDIT

Dalam menjalankan tugasnya, Komite Audit mempunyai wewenang sebagai berikut:

5.1. Mengakses dokumen, data dan informasi Perseroan tentang karyawan, dana, asset dan
sumber daya Perseroan yang diperlukan;

5.2. Berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan
fungsi audit internal, manajemen risiko dan akuntan terkait tugas dan tanggung jawab
Komite Audit;

5.3.  Melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit yang diperlukan untuk
membantu pelaksanaan tugasnya (jika diperlukan); dan

5.4. Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain

meliputi:

6.1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang dikeluarkan Perseroan kepada
publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi dan laporan lainnya
terkait dengan informasi keuangan Perseroan;

6.2. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

6.3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara
manajemen dan akuntan atas jasa yang diberikannya;

6.4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan akuntan yang
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa;

6.5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan
mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

6.6. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan
oleh Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan
Komisaris; '

6.7. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan
Perseroan;

6.8. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi
benturan kepentingan Perseroan; dan

6.9. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan. \ |7
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RAPAT

7.1. Komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga)
bulan dengan agenda rapat yang telah disepakati sebelumnya;

7.2. Ketua Komite Audit dapat mengundang Dewan Komisaris, Direksi, Manajer Audit Internal
Perseroan untuk hadir pada rapat Komite Audit;

7.3. Rapat Komite Audit dapat diselenggarakan apabila dihadiri oleh lebih dari % (satu per
dua) jumlah anggota;

7.4. Rapat Komite Audit dipimpin oleh Ketua Komite Audit. Apabila Ketua Komite Audit
berhalangan, maka rapat dapat dipimpin oleh anggota Komite Audit yang ditunjuk dalam
rapat; .

7.5. Keputusan rapat Komite Audit diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat;

7.6. Seluruh proses dan hasil rapat Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat, termasuk
apabila terdapat perbedaan pendapat, yang ditandatangani oleh seluruh anggota Komite
Audit yang hadir;

7.7. Risalah rapat Komite Audit dibagikan kepada seluruh peserta rapat dan disampaikan
kepada Dewan Komisaris;

LAPORAN

8.1. Komite Audit wajib membuat laporan kepada Dewan Komisaris atas setiap penugasan
yang diberikan; ‘

8.2. Laporan Komite Audit kepada Dewan Komisaris antara lain sebagai berikut:

8.2.1. Laporan triwulanan mengenai tugas yang dilaksanakan dan realisasi program
kerja dalam triwulan berjalan;

8.2.2. Laporan tahunan pelaksanaan kegiatan Komite Audit yang diungkapkan dalam
Laporan Tahunan Perseroan;

8.2.3. Laporan atas setiap penugasan khusus yang diberikan oleh Dewan Komisaris;

PENANGANAN KONFLIK DAN PENGADUAN

9.1.

9.2.

Dalam menangani setiap konflik yang terjadi dalam Perseroan, Komite Audit akan
mematuhi prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) yaitu
transparancy, accountability, responsibility, independency dan fairness, serta berpegang
teguh pada kode etik profesi, baik yang terkait dengan keahlian masing-masing anggota
Komite Audit, maupun kode etik profesi Komite Audit;

Dalam kaitannya dengan pengaturan mengenai penanganan pengaduan atau pelaporan
sehubungan dugaan pelanggaran terhadap pelaporan keuangan, Perseroan menyediakan
sarana pengaduan (whistleblower), dimana sarana ini berlaku baik untuk karyawan,
maupun untuk stakeholders Perseroan. Komite Audit Perseroan akan melakukan
penelaahan atas efektivitas dan efisiensi sistem penanganan pengaduan atau pelaporan
tersebut.

EVALUASI KINERJA

10.1.

10.2.

Kinerja Komite Audit dievaluasi sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun
oleh Dewan Komisaris;

Evaluasi kinerja Komite Audit dilakukan berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan
sebelumnya.
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11. PENUTUP i
11.1. Piagam Komite Audit ini berlaku efektif sejak tanggal ditetapkan;
11.2. Dengan ditetapkannya Piagam Komite Audit ini, maka Piagam Komite Audit yang
ditetapkan tanggal 01 Maret 2010 dinyatakan tidak berlaku lagi.
11.3. Piagam Komite Audit dapat ditinjau secara periodik untuk disesuaikan dengan
perkembangan, apabila dianggap perly, dengan tetap memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ditetapkan di Jakarta,
f. Pada tanggal 02 Juni 2017

Dewan Komisaris PT Summarecon Agung Tbk.,

4,4%4 | Mé

Ir. Soetjipto Nagaria ' Harto Djojo Nagaria
Komisaris Utama Komisaris

—

Esther Melyani Homan

Drs.H. Edi Darnadi
Komisaris Independen Komisaris Independen




